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ABSTRAK 

 

Konflik Suriah merupakan salah satu imbas dari Arab Spring yang kemudian 

berkembang menjadi proxy war. Eskalasi ini tidak jarang mendorong aktor-aktor 

yang memiliki kepentingan politis untuk terlibat dan menyebabkan konflik Suriah 

tak kunjung menemukan titik akhir. Di tengah ramainya aktor-aktor yang aktif 

dalam panggung politik internasional, Tahta Suci Vatikan hadir untuk 

memperjuangkan perdamaian di Suriah. Hal ini tentu menjadi sebuah pertanyaan 

mengingat Tahta Suci Vatikan tidak memiliki agenda politis namun turut terjun 

dalam konflik Suriah. Adapun penelitian ini bertujuan untuk meneliti hal tersebut, 

yakni untuk meneliti mengapa Tahta Suci Vatikan melibatkan diri dalam 

memperjuangkan perdamaian di Suriah. Dengan menggunakan teori 

konstruktivisme berbasis norma dan konsep kebijakan luar negeri, penelitian ini 

disusun dalam riset kualitatif tipe eksplanatif dengan teknik analisis kongruen. 

Konstruktivisme menyediakan penjelasan mengenai mengapa suatu negara 

mengeluarkan sebuah kebijakan luar negeri yang bukan didasari oleh hal-hal 

material seperti halnya realis. Konstruktivisme berbasis norma mengamini bahwa 

norma, salah satunya norma domestik yang dianut oleh suatu negara dapat 

mempengaruhi kepentingan suatu negara yang kemudian mempengaruhi 

kebijakan luar negeri. Adapun pengaruh dari norma tersebut dilihat sebagai fungsi 

regulatif dan konstitutif suatu norma dan norma tersebutlah yang menjadi standar 

bagaimana suatu negara bertindak pantas dan seharusnya (logic of 

appropriateness). Adapun dalam hal ini Pacem In Terris sebagai salah satu 

ensiklik dalam ajaran sosial Katolik menjadi salah satu norma domestik yang 

dimiliki oleh Tahta Suci Vatikan. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa Pacem In Terris sebagai norma domestik Tahta Suci Vatikan 

merupakan standar bagaimana seharusnya bertindak dalam memperjuangkan misi 

perdamaian di bumi. Norma ini kemudian mempengaruhi kepentingan Tahta Suci 

Vatikan untuk memperjuangkan perdamaian dengan cara-cara yang damai dan 

kemudian sebagai ‘peta’ yang mempengaruhi kebijakan Tahta Suci Vatikan untuk 

turut serta mengeluarkan beberapa kebijakan luar negeri yang dilandasi oleh misi 

perdamaian. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya alangkah lebih baiknya 

menganalisis mengenai bagaimana implikasi dari kebijakan Tahta Suci Vatikan di 

Suriah dan pengaruh norma domestik Pacem In Terris dalam konflik lainnya.  

Kata kunci : Pacem In Terris, norma, konflik Suriah, Tahta Suci Vatikan, logika 

kepantasan 
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ABSTRACT 

 

The Syrian conflict is one of the effects of the Arab Spring and evolving into a 

proxy war. This escalation leads actors with political interests to get involved and 

causes the Syrian conflict to get prolonged. Among the many actors who are 

active on the international political stage, the Holy See came to fight for peace in 

Syria. This is certainly a question given that the Holy See does not have a political 

agenda but gets involved in the Syrian conflict. This study aims to explain the 

reason why the Holy See is getting involved to pursue peace in Syria. This study 

uses the theory of constructivist norms and the concept of foreign policy and 

structured with an explanative type of qualitative research and congruent analysis 

techniques. Constructivism explains why a country decides on a foreign policy 

that is not based on material things like realists. Norm-based constructivism 

assumed that norms, one of which is domestic norms adopted by a country, can 

influence the interests of a country and then affects foreign policy. The influence 

of the norm is seen as a regulatory and constitutive function of a norm and that 

norm is the standard of how a country has to act appropriately (logic of 

appropriateness). In this case, Pacem In Terris as one of the encyclicals in 

Catholic social teaching has become one of the domestic of the Holy See. 

Therefore, this study found out that Pacem In Terris is the domestic norm of the 

Holy See as the standard of how to act in fighting for the mission of peace on 

earth. This norm then affects the interests of the Holy See to fight for peace in 

peaceful ways and then as a 'map' that influences the policy of the Holy See to 

participate through several foreign policies based on the mission of peace. The 

suggestions for further research are expected to analyze the implications of the 

Holy See foreign policy in Syria and the influence of Pacem in Terris as a 

domestic norms in other conflicts. 

Keywords: Pacem In Terris, norms, Syrian conflict, Holy See Vatican, logic of 

appropriateness 
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